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Abstract

Kembar Lakes is one of the lakes located in Maja District, Lebak Regency. The Kembar Lakes have their
characteristics, namely having clear blue water, and having many visitors from the surrounding community.

In addition, the Kembar Lakes have a large area of land but are not used as a tourist destination. The Kembar
Lakes have the potential as a tourism destination that can provide economic benefits for the local community.

This case study uses a descriptive technique based on observation. The results of the case studies indicate
the need for cooperation with the private sector and the local community as well as the establishment of a
promotion strategy to develop the tourism potential of Kembar Lakes in Maja District, Lebak Regency.

Developing the tourism potential of Kembar Lakes as a tourism destination, depends on three factors, namely:
attractions, accessibility, and facilities.
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Abstrak

Danau Kembar merupakan salah satu danau yang berada di Kecamatan Maja Kabupaten Lebak. Danau
Kembar ini memiliki karakteristik tersendiri yaitu memiliki air yang jernih berwarna biru, dan memiliki banyak
pengunjung dari masyarakat sekitar. Selain itu, Danau Kembar tersebut memiliki lahan yang cukup luas, akan
tetapi tidak dimanfaatkan sebagai destinasi wisata. Danau Kembar memiliki potensi sebagai destinasi
pariwisata yang dapat memberikan keuntungan perekonomian bagi masyarakat setempat. Studi kasus ini
menggunakan teknik deskriptif yang didasarkan pada observasi. Hasil studi kasus menunjukkan perlu adanya
kerja sama dengan pihak swasta dan masyarakat setempat serta pembentukan strategi promosi untuk
mengembangkan potensi wisata Danau Kembar di Kecamatan Maja Kabupaten Lebak. Dalam
mengembangkan potensi wisata Danau Kembar sebagai destinasi pariwisata bergantung pada tiga faktor,
yaitu: atraksi, aksesibilitas, dan fasilitas.
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang harus dimanfaatkan untuk
pembangunan kepariwisataan sebagai bagian dari pembangunan nasional (Yakup, 2019).
Pembangunan kepariwisataan mempunyai tujuan akhir untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi.
Sebagai salah satu sektor pembangunan yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi suatu wilayah,
pariwisata dianggap sebagai suatu aset yang strategis untuk mendorong pembangunan pada
wilayah-wilayah tertentu yang mempunyai potensi objek wisata (Riska, Ramadani, & Purwasih,
2020). Hal ini disebabkan karena pariwisata memiliki tiga aspek pengaruh yaitu aspek ekonomis
(sumber devisa dan pajak), aspek sosial (penciptaan lapangan kerja) dan aspek budaya (Yakup,
2019). Dengan ini, pengembangan sektor pariwisata berpengaruh terhadap perkembangan sektor-
sektor ekonomi.
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Dalam rangka pembangunan pariwisata dan ekonomi, Kemenparekraf/ Baparekraf membagi
potensi sektor pariwisata atas empat sub-bab, diantaranya potensi pengembangan destinasi
pariwisata, potensi pembangunan pemasaran pariwisata, potensi pembangunan industri pariwisata,
dan potensi pembangunan kelembagaan kepariwisataan (Kemenparekraf/Baparekraf, 2021). Salah
satu potensi lokal yang dapat dikembangkan sebagai sektor pariwisata yaitu sumber daya alam
(Rahma, 2020). Salah satu potensi sumber daya alam yang dapat mendorong sektor pariwisata
adalah sumber daya alam yang berupa danau. Potensi wisata danau memiliki daya tarik tersendiri
sebagai destinasi wisata alam (Lebu, Mandey, & Wenas, 2019).

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang
sangat beragam. Setiap daerah di Indonesia memiliki potensi wisata yang unik dan menarik untuk
dikunjungi, salah satunya adalah Kecamatan Maja, Kabupaten Lebak. Kecamatan Maja merupakan
salah satu bagian wilayah administrasi dari Kabupaten Lebak yang memiliki luas wilayah 6.827km2
dengan jumlah penduduk 59.705 jiwa yang terdiri dari 30.842 penduduk laki-laki dan 28.863
penduduk perempuan (Badan Pusat Statistik, 2021). Dengan luasnya wilayah serta banyaknya
populasi di Kecamatan Maja, memungkinkan adanya peluang kemajuan dalam berbagai sektor.
Potensi sumber daya alam di Kecamatan Maja yang begitu banyak dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan guna meningkatkan eksistensinya di kancah lokal, nasional, bahkan internasional.

Menyadari bahwa dengan wilayah yang luas dan jumlah populasi penduduk yang cukup tinggi,
sangat disayangkan ternyata Kecamatan Maja belum banyak memiliki destinasi wisata. Padahal
terdapat salah satu sumber daya alam di Kecamatan Maja yang dapat dikembangkan untuk menjadi
destinasi wisata, yakni sebuah danau. Masyarakat setempat sering menyebutnya dengan sebutan
“Danau Kembar”. Sebagian masyarakat mengatakan bahwa Danau Kembar tersebut secara historis
merupakan sebuah tempat penggalian pasir yang sudah lama ditinggalkan yang kemudian berubah
menjadi danau dengan seiring waktu (Info Rangkasbitung, 2019). Dengan keindahan yang
dimilikinya, hal itu dapat menjadi keunggulan danau tersebut untuk menjadi sebuah destinasi wisata
bagi masyarakat setempat dan masyarakat luar daerah (Lestari, Hertati, Puspitawati, Gantino, &
Ilyas, 2021). Maka dari itu, inovasi yang coba ditawarkan terhadap danau di Kecamatan Maja ini
sangat memungkinkan untuk direalisasikan dalam mengembangkan potensi sumber daya alam,
khususnya di bidang sektor pariwisata.

Hal ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang membuat masyarakat lebih mudah
memperoleh berbagai informasi melalui media sosial (Hutabarat, et al., 2022). Media sosial saat ini
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia (Puspitarini & Nuraeni, 2019). Tidak dapat dipungkiri
bahwa media sosial telah menjadi tempat pertukaran berita dan informasi karena perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (Riyanto & Muchayatin, 2023). Riset dari Data Reportal pada
tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 191 juta jiwa
pada Januari 2022 (Data Reportal, 2022). Dengan banyaknya jumlah pengguna media sosial saat
ini, hal ini berarti jangkauan yang diberikan oleh media sosial sangat lah luas dan terbuka.
Penjangkauan dan keterbukaan media sosial ini menumbuhkan koneksi antar pengguna untuk
berbagi informasi di media sosial (Ainiyah, 2018). Maka dari itu, pemanfaatan media sosial sangat
penting bagi sektor pariwisata karena media sosial memiliki keunggulan yakni lebih fleksibel dan
hemat biaya. Media sosial menjadi peluang sebagai sarana promosi dan komunikasi karena memiliki
pengguna yang banyak serta dapat menjangkau khalayak luas (Puspawati & Ristanto, 2018).

METODE

Dalam mengembangkan potensi wisata Danau Kembar sebagai destinasi pariwisata,
pendekatan yang digunakan mempertimbangkan tiga faktor utama, yaitu atraksi, aksesibilitas, dan
fasilitas sebagai landasan dalam pengembangan potensi wisata.
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Untuk merinci pendekatan ini, digunakan teknik deskriptif yang didasarkan pada observasi
(Fadli, 2021). Melalui metode deskriptif, diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pengembangan potensi dan strategi promosi wisata Danau Kembar di
Kecamatan Maja sebagai daerah tujuan wisata.

Analisis SWOT akan digunakan untuk merumuskan dan memilih strategi yang tepat, dengan
mengacu pada konsep yang dijelaskan oleh Harlan et al (2020), dalam optimalisasi potensi Danau
Kembar di Kecamatan Maja. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian secara umum terbagi menjadi
empat tahap, yaitu: (1) Studi Literatur, (2) Observasi Potensi Wisata Danau Kembar, (3) Analisis
Hasil Observasi, dan (4) Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

e

ﬂmw.w& .; sl

Gambar 1. Pemandangan Danau Kembar

Berdasarkan hasil observasi, kawasan Danau Kembar di Kecamatan Maja memiliki peluang yang
dapat mendorong sektor pariwisata dan membantu perekonomian masyarakat setempat. Hasil
analisis terhadap kawasan Danau Kembar di Kecamatan Maja sebagai potensi wisata memiliki
kelebihan diantaranya yaitu, keindahan alam yang dapat menarik kunjungan wisatawan untuk
melihat pemandangan sekitar danau dan menikmati danau yang berwarna biru seperti yang terlihat
pada Gambar 1, tidak ada biaya masuk ke lokasi destinasi wisata Danau Kembar, dan kondisi jalan
yang bagus. Memiliki potensi pengembangan wisata yang besar karena masih belum sepenuhnya
dieksplorasi dan dimanfaatkan. Selain itu, dengan adanya pengembangan wisata Danau Kembar ini
dapat menjadi hal yang baru di Kecamatan Maja dalam bidang pariwisata. Terdapat peluang lain
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yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat seperti meningkatkan pendapatan melalui
penjualan olahan makanan atau kerajinan berbasis komoditi lokal Serang Banten dan mengadakan
kegiatan menarik seperti festival music atau pertunjukan kesenian Banten.

Namun dalam pengembangannya diperlukan pihak-pihak terkait yang profesional dan
masyarakat setempat yang mendukung sektor pariwisata tersebut. Hal tersebut selaras dengan hasil
penelitian Destha Titi Raharja (2020) yang menyatakan bahwa kunjungan wisata akan meningkat
sebagai dampak dari meningkatnya kompetensi SDM dalam melakukan upaya promosi melalui media
online. Sedangkan ancaman dalam mengembangkan wisata Danau Kembar, diantaranya yaitu
sumber daya manusia yang tidak profesional, tempat parkir yang tidak memadai dan sepinya akses
jalan menuju Danau Kembar yang menjadikan wisatawan merasa takut selama perjalanan dalam
mengunjunginya. Selain itu, kurangnya promosi dan informasi mengenai Danau Kembar sehingga
sebagian besar pengunjung yang datang masih bersifat lokal atau dari wilayah sekitar saja.

Dalam mengembangkan potensi wisata untuk memajukan sektor pariwisata yang berdasarkan
penelitian Leylita Novita Rossadi (2018) bergantung pada tiga faktor utama, yaitu:

1. Atraksi, dalam mengembangkan potensi wisata Danau Kembar khususnya di Kecamatan
Maja Kabupaten Lebak diperlukan pertimbangan faktor dari segi atraksi, yaitu dari segi
keindahan dan daya tarik kawasan Danau Kembar. Faktor atraksi ini dilihat dari lingkungan
sekitar danau, air danau yang jernih berwarna biru, serta kenyamanan dari suasana danau.
Danau kembar dapat dijadikan sebagai destinasi wisata alam yang menarik bagi wisatawan
yang mencari suasana alam yang masih asri dan sejuk. Keindahan danau dan perbukitan
sekitar akan memanjakan mata dan memberikan pengalaman yang tak terlupakan bagi
para pengunjung. Hal tersebut dapat memberikan daya tarik terhadap wisatawan untuk
datang ke wisata Danau Kembar.

2. Aksesibilitas, yaitu kemudahan wisatawan dalam perjalanan menuju wisata Danau Kembar.
Berdasarkan observasi akses jalan menuju wisata Danau Kembar memiliki jalan yang bagus
sehingga memudahkan wisatawan untuk berkunjung ke danau tersebut, akan tetapi akses
jalanan masih sepi sehingga diperlukan lampu-lampu jalan untuk menerangi jalan tersebut.

3. Fasilitas, sarana yang menunjang sehingga menambah kenyamanan wisatawan dalam
berkunjung ke Danau Kembar tersebut. Diperlukannya memenuhi sarana di Danau Kembar
dengan memberikan tempat parkir yang memadai, toilet yang bersih, tempat ibadah yang
baik, tingkat keamanan ketat, tempat istirahat, dan rumah makan. Selain itu, juga
diperlukan prasarana untuk permainan di danau seperti perahu atau bebek air dengan
didampingi oleh pemandu permainan yang di bidangnya dilengkapi dengan alat
keselamatan yang sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk keselamatan
wisatawan dalam permainan. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung,
maka potensi pengembangan penginapan di sekitar Danau Kembar sangat besar. Terdapat
beberapa jenis penginapan yang dapat dikembangkan seperti resort, villa, dan homestay.
Penginapan tersebut dapat menawarkan pemandangan yang menakjubkan ke Danau
Kembar dan memberikan kesan yang sulit untuk dilupakan bagi pengunjung. Potensi
kuliner di sekitar Danau Kembar juga sangat besar. Wisatawan dapat menikmati kuliner
khas lokal seperti sate bandeng, pecak bandeng, dan makanan lainnya. Selain itu,
pengembangan usaha olahan kerajinan tangan dari bahan alam dan souvenir dapat
menjadi peluang bisnis yang menjanjikan.

Sedangkan pengembangan potensi wisata Danau Kembar di Kecamatan Maja dapat
menggunakan beberapa cara, yakni:
1. Memanfaatkan sumber daya yang dimiliki objek wisata dan peluang yang ada untuk
pengembangan.
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2. Memberikan sosialisasi tentang kepariwisataan kepada masyarakat setempat.

3. Mengoptimalkan bentuk kerja sama dengan pihak swasta untuk meningkatkan kualitas
objek wisata.

4. Meningkatkan pengawasan dalam pengelolaan objek wisata.

5. Penataan mengenai sarana dan prasarana.

6. Meningkatkan promosi tentang potensi yang dimiliki.

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah dilakukan, maka terdapat strategi yang dapat
dijadikan sebagai panduan untuk mempromosikan Danau Kembar di Kecamatan Maja menjadi
destinasi wisata. Sebagai lokasi wisata baru, pengelola wisata Danau Kembar perlu melakukan
strategi untuk mengenalkan eksistensi danau tersebut sebagai destinasi wisata. Dalam hal ini,
promosi menjadi kegiatan yang sangat penting bagi pengelola wisata Danau Kembar pada era
ekonomi berbagi dan era digital ini.

Strategi utama dalam promosi yaitu membangun identitas mengenai wisata Danau Kembar.
Dalam membangun identitas mengenai Danau Kembar, ini memperlihatkan daya tarik tersendiri
mengenai keindahan maupun sarana dan prasarana yang tersedia. Memasarkan wisata Danau
Kembar membutuhkan target pasar yang jelas agar mempunyai pengaruh untuk keberlangsungan
wisata Danau Kembar ini. Target pasar yang jelas akan membantu proses pemasaran dalam hal
menaikkan jumlah wisatawan di Danau Kembar. Penetapan harga tiket masuk pada Danau Kembar
juga menjadi salah satu strategi penting dalam hal pemasaran. Harga akan mencerminkan fasilitas
yang diberikan pada wisatawan dan apa saja yang bisa dinikmati (Mulyati & Afrinata, 2018). Biaya
yang dipatok untuk memasuki destinasi wisata Danau Kembar akan menarik perhatian para
wisatawan dan sebagai pertimbangan untuk datang atau tidak. Selain itu, strategi promosi dengan
memanfaatkan media sosial dinilai lebih efektif dan efisien dalam pemasaran destinasi wisata Danau
Kembar, karena media sosial banyak digunakan oleh para wisatawan untuk mencari informasi
mengenai tempat wisata untuk berlibur atau mencari hiburan. Di era digital yang berkembang pesat
saat ini, banyak sekali perubahan berupa inovasi yang terjadi akibat kemajuan teknologi internet
terutama media sosial yang memberikan kemudahan bagi khalayak luas untuk mengakses informasi
yang dibutuhkan dan melakukan kegiatan promosi. Dengan kemudahan dalam mengakses media
sosial, kegiatan promosi dapat dilakukan dengan efektif dan efisien sehingga kegiatan promosi dapat
tersebar lebih luas (Fatmawati, 2021).

KESIMPULAN

Danau Kembar berpotensi untuk dijadikan sebagai destinasi wisata karena melihat banyaknya
pengunjung yang datang, bukan hanya masyarakat setempat saja melainkan juga beberapa
pengunjung yang berasal dari luar Kecamatan Maja. Antusias pengunjung untuk menikmati
keindahan Danau Kembar ini memiliki potensi yang dapat dijadikan sebagai inovasi dalam
mendukung sektor pariwisata yang memberikan keuntungan perekonomian bagi masyarakat
setempat. Sebagai lokasi wisata baru, pengelola wisata perlu melakukan strategi untuk mengenalkan
Danau Kembar dengan memanfaatkan media sosial. Dimana di era digital ini, media sosial
merupakan salah satu teknologi internet yang paling banyak digunakan oleh khalayak luas untuk
mengakses informasi. Media sosial juga banyak dimanfaatkan sebagai media promosi sehingga dapat
menyebarluaskan mengenai wisata Danau Kembar di Kecamatan Maja kepada khalayak luas.
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